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EFEK PEMBERIAN POLISAKARIDA KRESTIN DARI EKSTRAK Coriolus 
versicolor TERHADAP KADAR SGOT DAN SGPT PADA Mus musculus 

 
Sri Puji Astuti Wahyuningsih1* 

1Departemen Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Airlangga, Surabaya 
 

*Corresponding author : sri-p-a-w@unair.ac.id 
 
___________________________________________________________________________ 
 

ABSTRACT 
Coriolus versicolor mushroom has long been used as medication drugs, the active 
ingredients in C. versicolor fungus was Polysaccharides-Krestin (PSK). This study was 
conducted to determine The effect of used of PSK that extracted from C. versicolor for 4 

months in a low dose by SGOT and SGPT levels. This study used a completely 
randomized design that divided into 5 groups, namely K (PSK 0.0 mg / kg BW); P1 (PSK 
0.5 mg / kg BW); P2 (PSK 1.0 mg / kg BW); P3 (PSK 2.0 mg / kg BW); and P4 (PSK 4.0 
mg / kg BW) in Mus musculus with each 5 replication. After treatmentswere complete, 
Mus musculus blood serum were isolated for SGOT and SGPT tested with a wavelength 

of 365 nm respectively. Anova test results showed no significant results and still within 
normal limits, for SGOT results between 105.89 to 129.72 IU / L and for SGPT results 
between 31.77 to 39.71 IU / L. The conclusion from this study was, the given of extracts 
of Coriolus versicolor PSK during the 4-month did not cause any increased levels of 
SGOT and SGPT in the serum blood of Mus musculus. 
Keywords : Coriolus versicolor, Polysaccharide krestin, SGOT, SGPT. 

 

PENDAHULUAN 

Jamur Coriolus versicolor atau lebih dikenal sebagai jamur Yunzhi, sejak jaman dahulu 

telah digunakan sebagai bahan obat-obatan (Chu and Chow, 2002). Jamur Coriolus 

versicolor telah digunakan secara luas untuk pencegahan dan pengobatan kanker, serta 

infeksi di China. Dan sekarang ini, studi klinis dan preklinis menunjukkan bahwa ekstrak 

Coriolus versicolor menunjukkan berbagai aktivitas biologis, termasuk efek stimulasi 

pada sel imun yang berbeda dan penghambatan pertumbuhan kanker (Eliza et al, 

2012). Pemberian ekstrak Coriolus versicolor pada penderita kanker mampu 

meningkatkan harapan hidup yang signifikan jika dibandingkan dengan pengobatan anti-

kanker konvensional (Fisher and Yang, 2002). Jamur Coriolus versicolor merupakan 

salah satu jamur yang ekstraknya dapat digunakan sebagai alternatif anti kanker, karena 

mengandung bahan aktif Polisakarida-Krestin (PSK), merupakan protein-terikat 

polisakarida yang unik, yang telah digunakan sebagai agen chemoimmunotherapy 

dalam pengobatan kanker di Asia selama lebih dari 30 tahun (Cui et al., 2007; Gern et 

al., 2008;, Li et al., 2008). Derivat jamur berupa polisakarida telah menunjukkan efek 

obat termasuk menurunkan tingkat tekanan darah dan kolesterol, serta perlindungan 

mailto:sri-p-a-w@unair.ac.id
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hepar dan anti fibrotik, anti-inflamasi, anti-diabetes, dan aktifitas anti-virus. Dalam 

hubungannya dengan kemoterapi, Kobayashi et al. (1995) mengatakan bahwa 

polisakarida-krestin (PSK) telah meningkatkan waktu kelangsungan hidup pasien kanker 

dalam studi acak, kontrol, dengan kanker perut (meta-analisis dari 8000 pasien). 

Menurut Cheng and Leung (2008), polisakarida krestin (PSK) yang memiliki bahan aktif 

β-glukan juga telah terbukti dapat menghambat proliferasi sel tumor secara in vitro [8], 

dan dapat berfungsi sebagai imunomodulator. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Hewan Coba 

Penelitian ini menggunakan 25 ekor Mus musculus betina dewasa berumur 8-10 

minggu, berat badan sekitar 25-30 gram yang diperoleh dari Instalansi Kandang Hewan 

Percobaan (IKHP) Pusvetma Surabaya. Hewan coba dipelihara dalam ruangan bersuhu 

23-250C, diberi pakan kelinci dan air suling. Sebelum diberi perlakuan, hewan coba 

terlebih dahulu di aklimasi selama 4 hari. 

 

Perlakuan Hewan Coba 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat eksperimental laboratorik dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Sampel yang digunakan adalah Mus 

musculus betina sebanyak 25 ekor yang dibagi dalam 5 kelompok perlakuan, masing-

masing kelompok perlakuan terdiri dari 5 ekor, yang masing-masing kelompok perlakuan 

diberi PSK dengan dosis yang berbeda, yaitu K (0,0 mg/kgBB PSK); P1 (0,5 mg/kgBB 

PSK); P2 (1,0 mg/kgBB PSK); P3 (2,0 mg/kgBB PSK), dan P4 (4,0 mg/kgBB PSK). PSK 

diberikan secara per-oral menggunakan kanula setiap hari 5x dalam seminggu pada hari 

senin-jumat, dan kandang dibersihkan sebanyak 1 minggu sekali. Setiap sore mencit 

diberi pakan dengan ukuran yang sama, serta diberi air minum pure it. Hewan coba 

diberi perlakuan selama 4 bulan, 5x dalam seminggu. 

 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah ekstrak Coriolus versicolor, aquadest, aquabidest, 

ammonium sulfat, phosphate buffered saline (PBS), phenol dan sulphuric acid. Tris, L-

aspartat, MDH, LDH,2-oxoglutarate, NADH, L-alanine.Alat yang digunakan adalah kotak 
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untuk Mus musculus, timbangan, siring, masker, sarung tangan, kanula, spuit tuberculin, 

pinset, pisau, alat bedah, papan bedah, inkubator, dan spektrofotometer. 

 

Pembuatan Ekstrak PSK 

Serbuk kasar dari Coriolus versicolor sebanyak 200 gram ditambah air sebanyak 3 liter 

dan dipanaskan pada suhu 80-980C selama 2-3 jam untuk melarutkan polisakarida. 

Proses ini dilakukan 2 kali dengan menambahkan aquades sebanyak 1 L dan 

memanaskannya kembali, agar PSK yang masih tersisa tidak terbuang bersama dengan 

ampas jamur. Selanjutnya supernatan disaring dengan menggunakan saringan untuk 

memisahkan larutan supernatan dengan ampas jamur. Setelah selesai dipanaskan, 

larutan ekstrak jamur disaring dengan kertas saring, kemudian difiltrasi menggunakan 

kertas Whatman no.41 dengan corong buchner dan vakum kemudian diambil 

supernatannya dan ampas sisa yang tidak diinginkan terbuang. Supernatan diliofilisasi 

menggunakan freeze drying sehingga didapatkan ekstrak jamur, untuk 150 ml dilakukan 

liofilisasi selama ± 24 jam.Bubuk yang didapatkan dari freeze drying kemudian 

dilarutkan dalam aquades dan ditambah dengan ammonium sulfat 90 %. Larutan hasil 

ekstraksi disentrifuge pada 9.000 rpm selama 30 menit. Endapan yang dihasilkan 

diambil dan dilarutkan kembali dalam akuabides, selanjutnya larutan didialisis selama 24 

jam. Setelah dilakukan dialisis, larutan di freeze drying lagi untuk mendapatkan PSK. 

 

Pengujian Kadar SGOT 

Pengujian kadar SGOT adalah sebagai berikut: membuat monoreagent yang digunakan 

sebagai larutan blanko. Cara membuat monoreagent yaitu 1.000 µl R1 (Tris, L-aspartat, 

MDH, LDH) dicampur dengan 250 µl R2 (2-oxoglutarate, NADH) kemudian dikalibrasi 

sampai nilai OD pada λ 365nm = 0. Langkah selanjutnya adalah membuat larutan 

sampel, yaitu 10 uL serum sampel ditambahkan 1,000 uL Reagen 1. Campuran 

diinkubasi 5 menit lalu ditambahkan Reagen 2 sebanyak 250 uL. Kemudian 

diinkubasikan selama 1 menit,lalu diukur dalam absorbansi λ 365. Setelah itu dibaca 

dengan spektrofotometri pada menit ke-1,2,3, dan 4. Selanjutnya dihitung aktivitas 

SGOT dalam sampel sebagai berikut: 

Kadar SGOT (u/L) =
(     )  (     ) (     )

 
             A = waktu (menit) 
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Pengujian Kadar SGPT 

Pengujian kadar SGPT sama seperti pengujian kadar SGOT, hanya berbeda pada 

larutan R1, pada uji SGPT larutan RI terdirii dari Tris, L-alanin, dan LDH. Hasil kalibrasi 

SGPT juga dihitung dengan rumus yang sama dengan SGOT. 

 

Analisi data 

Data kadar SGOT dan SGPT diuji normalitas dengan Kosmogorof-Smirnov dan 

homogenitas dengan levene test. Selanjutnya, data dianalisis dengan uji anava satu 

arah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penghitungan kadar SGOT dapat dilihat pada gambar 1, sedangkan hasil 

penghitungan kadar SGPT dapat dilihat pada gambar 2. Kadar SGOT yang paling tinggi 

adalah kelompok dengan perlakuan kontrol  (129,72) dan P2 (129,72 IU/L), sedangkan 

kadar SGOT yang paling rendah adalah P3 (105,89), tidak ada kenaikan kadar SGOT 

dari kelompok perlakuan kontrol. Hasil dari uji statitika menunjukkan SGOT berdistribusi 

normal dan homogen, (p>0,05) namun tidak menunjukkan adanya beda nyata (p>0,05). 

Kadar SGPT yang paling tinggi adalah kelompok perlakuan P1 (39,71 IU/L) dan P2 

(39,76 IU/L), sedangkan kadar yang paling rendah adalah kelompok perlakuan P3 

(31,77) dan P4 (31,76). Peningkatan kadar SGPT terjadi pada kelompok perlakuan P1 

dan P2 yang nilainya lebih tinggi dibanding kelompok kontrol (37,60), namun 

peningkatan kadar SGPT tidak signifikan dan masih berada dalam kadar normal. Hasil 

dari uji statitika menunjukkan SGPT berdistribusi normal dan homogen (p>0,05), namun 

tidak menunjukkan adanya beda nyata (p<0,05). 

Salah satu cara termudah untuk mengetahui adanya kerusakan hepar adalah dengan 

mengukur kadar serum transaminase termasuk Serum Glutamic Oxaloacetic 

Transaminase (SGOT) dan serum glutamic pyruvic transaminase (SGPT) yang 

merupakan indikator penting untuk kerusakan hepar (Amacher, 1998). Enzim SGOT  

atau yang disebut dengan aspartate aminotransaminase (AST) digunakan untuk menilai 

nekrosis hati dan untuk menentukan prognosis (Panteghini, 1990). Pada penelitian kali 

ini, kadar SGOT yang diukur dari serum darah hewan coba Mus musculus yang diberi 

PSK selama 4 bulan tidak mengalami kenaikan pada P1 (127,07 IU/L), P2 (129,72 IU/L), 

P3 (105,89 IU/L), dan P4 (119,13 IU/L) jika dibandingkan dengan kelompok kontrol 

(129,72 IU/L). Kadar SGOT justru menurun pada kelompok P1, P3, dan P4 tetapi 
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penurunan tersebut tidaklah signifikan (Gambar 1). Menurut Schell et al. (2002), kadar 

normal SGOT pada mencit betina yang diambil dari intracardiac berkisar antara 45-176 

IU/L, sedangkan pada penelitian ini jumlah SGOT berkisar antara 105,89-129,72 IU/L, 

kadar tersebut masih ada di kisaran normal. Sehingga dapat diartikan bahwa pemberian 

PSK dalam dosis 0,5; 1,0; 2,0; dan 4,0 mg/kgBB tidak ada pengaruhnya terhadap 

kenaikan SGOT. Menurut Paul and Giboney (2005), baik SGOT maupun SGPT adalah 

dua penanda yang paling dapat diandalkan untuk mengetahui adanya kerusakan 

hepatoseluler atau nekrosis, dan kadarnya akan meningkat pada berbagai gangguan 

hati.   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram yang menunjukkan pengaruh pemberian PSK dari ekstrak Coriolus 
versicolor pada kadar SGOT. K= kelompok kontrol, 0,0 mg/kgBB. 

P1=kelompok perlakuan pemberian PSK 0,5 mg/kgBB. P2= kelompok 
perlakuan pemberian PSK 1,0 mg/kgBB. P3= kelompok perlakuan pemberian 
PSK 2,0 mg/kgBB, dan P4= kelompok perlakuan pemberian PSK 4,0 
mg/kgBB. 

Menurut Green dalam Kim et al. (2008), penggunaan obat-obatan yang berlebihan 

berhubungan dengan kenaikan kadar Serum glutamic pyruvic transaminase (SGPT) 

atau biasa disebut alanine aminotransaminase (ALT). Apabila kadar SGPT meningkat, 

maka pengobatan yang tidak perlu harus dihentikan, dan kenaikan SGPT harus terus 

dipantau. Pada penelitian kali ini, kadar SGPT yang diukur dari serum darah hewan 

coba Mus musculus yang diberi PSK selama 4 bulan mengalami kenaikan, namun tidak 
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signifikan pada P1 (39,71 IU/L) dan P2 (39,76)  jika dibandingkan dengan kelompok 

kontrol (37,06). Justru pada kelompok perlakuan P3 (31,77 IU/L) dan P4 (31,76 IU/L) 

kadar SGPT menurun jika dibandingkan dengan kelompok kontrol (Gambar 2) tetapi 

penurunannya tidak signifikan dan masih berada dikisaran normal. [12] Kadar normal 

serum SGPT pada mencit betina yang diambil dari intracardiac berkisar antara 20-88 

IU/L, sedangkan pada penelitian ini kadar SGPT pada mencit berkisar antara 31,76-

39,76 IU/L. Kadar tersebut masih berada di kisaran normal. Hal ini berarti PSK yang 

diberikan selama 4 bulan dalam dosis 0,5; 1,0; 2,0; dan 4,0 mg/kgBB tidak 

menyebabkan kerusakan hepar, sehingga PSK dapat dikatakan tidak bersifat toksik jika 

ditinjau dari pengamatan kadar SGOT dan SGPT. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram yang menunjukkan pengaruh pemberian PSK dari ekstrak 
Coriolus versicolor pada kadar SGPT. K= kelompok kontrol, 0,0 mg/kgBB. 

P1=kelompok perlakuan pemberian PSK 0,5 mg/kgBB. P2= kelompok 
perlakuan pemberian PSK 1,0 mg/kgBB. P3= kelompok perlakuan pemberian 
PSK 2,0 mg/kgBB, dan P4= kelompok perlakuan pemberian PSK 4,0 
mg/kgBB. 

 

KESIMPULAN 

Pemberian PSK dari ekstrak Coriolus versicolor selama 4 bulan tidak menyebabkan 

peningkatan kadar SGOT dan SGPT diluar batas normal pada serum darah Mus 

musculus. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengetahui efek pemerian PSK 

terhadap kadar SGOT dan SGPT dalam dosis yang lebih tinggi atau dalam jangka waktu 

yang lebih lama. 
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